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PENDAHULUAN

[ atar Belakang ihasi i
1.1 L rupakan dispersi uap asap dalam udara yang dihasilkan dari proses
Asap mertpe

.o atau pirolisis biomassa seperti kayu, kulit Kayu, tempurung, sabut,
qilasi kering ke
Jestilas

- whaeainva. Proses pirolisis ini berjalan secara bertahap diawali
bu, daun, dan lain scbagainya. Proses p . b
bambul, BT

1ari tahap pertam B i [
ari tahap lis hemiselulosa pada suhu 150 °C - 200 °C, kemudian tahap ketiga proses
irol1s1s

a penghilangan air pada suhu 120 °C - 150 °C, diikuti tahap kedua

PR\SL:S.P losa pada suhy 250 °C - 300 °C, dilanjutkan tahap ke empat proses pirolisis
PimllSlS selulosd px

linin pada suhu 400 °C. (Yuniningsih dan Anggraini, 2013).
1igni h

Tiga komponen utama dari asap cair yaitu senyawa fenol, karbonil, dan asam
4engan komposisi yang bergantung pada jenis bahan baku dan proses pembuatannya.
ch}h dari 400 senyawa dalam asap cair telah teridentifikasi, diantara senyawa tcrs-cbl.lt
terdapat 48 jenis asam, 21 jenis alkohol, 131 jenis karbonil, 22 jenis cster, 46 _]cm.s
furan, 16 jenis keton, dan 71 jenis fenol (Sunarsih dkk, 2012). Secara umum asap cair
dibagi menjadi 3 jenis sesuai dengan sifat fisik dan kimiawinya yaitu asap cair grade 3
asap cair grade 2 dan asap cair grade |.

Kegiatan IbM (Iptcks bagi Masyarakat) Dikti 2014 yang telah kami
laksanakan di kelompok usaha arang kayu di desa Ranggang Kecamatan Takisung
Kabupaten Tanah Laut, yaitu modifikasi tungku arang model desa Ranggang tersebut
dimana tidak hanya arang kayu dihasilkan, tapi juga diperoleh asap cair dengan jumlah
relatif besar (rendemen sekitar 5-10% atau diperoleh sekitar 100-200 liter asap cair

seliap kali pembuatan arang kayu per-tungku dengan kapasitas produksi 2,0-2,5 ton
arang),

Berdasarkan keadaan fisiknya, asap cair yang diperoleh tergolong asap cair
grade

3. Asap cair jenis ini cocok untuk dimanfaatkan sebagai koagulan lateks

mengeanti H

B hgg ntikan fungsi asam format atay asam asctat yang selama ini biasa digunakan.
2hkan asap cair memiliki keunggulan karena
it . .

I diaplikasi sepg

Juga memiliki sifat antimikroba schingga
berbau)_

gai koagulan lateks dapat meningkatkan kualitas lateks (tidak

Di sisi lain, desa Ran

kb ggang dan sekitarnya merupak

. anfaatan asap ¢
Panp ¢ 11
€ sehagaj koagulan lateks sangat

an salah satu daerah
air hasil samping pembuatan arang kayu

potensial. Akan tetapi pemanfa

an k .
=+ p\an
('a.!f Vo
“ars oo
Plima| ntunyy harug dengan fo alan asap

1 rmulasi yang tepat agar fungsinya scbagai
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eks menjadi efektif. Oleh Karena itu perlu dilakukan kajian formulasi dan
Koagulan J-*T"P g.qir vang diperoleh dari pembuatan arang kayu Desa Ranggang
L:‘ar.\‘:r':r:hlmpd jenis kayu yang biasa digunakan dalam pembuatan arang tersebut
deng kayu ulin dan Kayu alaban. Diharapkan hasil penelitian ini dapat

seperti limbah - .
menjembatani kerjasama saling menguntungkan antara pengrajin arang dengan petani
k.m‘-t dalam hal pemanfaatan asap cair sebagai koagulan lateks, dimana pengrajin arang
mendapatkan nilai tambah  dari  penjualan asap cair dan petani Karet dapat
memanfaatkan asap cair sebagai koagulan alternative yang lebih murah dan memiliki
keunggulan dibanding koagulan yang biasanya mereka gunakan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal di atas dapat dirumuskan masalah bagaimana karakteristik

asap cair produk samping pembuatan arang kayu dari tungku model desa Ranggang

Han asap cair progy

) i
gang Sebagai koagulan lateks

Dipindai dengan CamScanner



BAB I
TINJAUAN PL ISTAKA

3.1 Asap Cair
Asap cair merup

P H ri ua asa
k jatu campuran larutan dan dispersi koloid dari nap asap
akan suatu ¢ Trangg
o . anggono
leh dari hasil pirolisis kayu, sedangkan menurut {FGES
roleh dart fi

~ir vang dipe isi { -
Lavu dalam air yang dip isi dari pirolisis kayu yang mengandung

air merupakan hasil kondens:

dkk (1996), asap € akibat proses pirolisis komponen kayu seperti

y u » It y . I I Il l »
L!“ll. . SC ( aw 1 S

< i Iﬂn il oo« d n | ) y

11
akan senyawa yang berperan dalam peng

da proporsinya diantaranya lcrga

merup ntung pada jenis, kadar air
senyawa tersebut berbe

ay u pirolisis yang digunakan.

o danlj:r:iilulosa Zcrsusun dari pentosan (CsHgOs) dan heksosan (CeHioOs)n.
Pirolisis pentosan akan menghasilkan furfural, furan dan derivatnya bersama-sama
dengan rantai panjang asam karboksilat sedangkan pirolisa heksosan bersama-sama
dengan selulosa membentuk asam asetat dan homolognya (Girrard, 1992; Young Hun-
Park, dkk., 2008). Selulosa merupakan rantai panjang lurus dari molekul gula atau
polisakarida yang tersusun dari unit glukosa sebagai polimer selulosa. Pirolisis selulosa
tahap pertama menghasilkan glukosa, dan reaksi kedua adalah pembentukan asam asetat
dan homolognya, bersama-sama dengan air dan kadang-kadang bersama-sama lignin
membentuk furan dan fenol. Lignin terdiri dari system aromatik yang tersusun atas unit-
unit fenilpropana. Pirolisis lignin cukup penting karena> men

ghasilkan flavor yang
dihasilkan oleh adanya senyawa

-senyawa derivat yang termasuk fenol dan ester fenolik
seperti guaikol dan siringol bersama-sama dengan homolog dan derivatnya. Dari hasil
pirolisa hemiselulosa, selulosa dan lignin tersebut didapatkan lebih darj

ot 400 senyawa,
ra senyawa tersebut terdapat 48 jenis asam, 21 jenis alcohol, 3] J

enis karbonil,

22 tep - .
Jenis ester, 46 jenis furan, 16 jenis keton, dan 7] Jenis fenol (Sunarsih dkk 2012)

2.2 Cara Pembuatan Asap Cair

Salah saty carq untuk memby
asap hasi) pembakaran tidak se

“eperti hemiselylo

at asap cair adal

Mpurna dari kayu. Se|
s, selulosa, ¢

ah dengan mengkondensasikan

ama pembakaran, kompone

P n kayu
an lignin akan mengal

ami pirolisis yang menghasilkan
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: ayu deng: ydel tunghu arang
2 ada nembuatan arang kayu dengan mc L
asap yang keluar dari cerobong pada pembu £

1 ¢ v ’ 1M ~ . 'll] 4lr']']‘!'
jesa Ranggang. Asap yang keluar dari cerobong tungku pada saat pembuatan arang
Uces . LAl . )

Jialirkan ke instalasi pencairan asap. Pencairan asap efektif dilakukan selama prnw.s
pengarangan yang berlangsung 5.7 hari (sctelah muara tungku ditutup rapat). /\‘sup cair
vang diperoleh tergolong grade 3 karena masih bercampur dengan tar, Pemurnian asap
cair dapat dilakukan dengan redistilasi, distilat yang dihasilkan adalah asap cair grade 1

atau 2 dan residunya merupakan tar.

2.3. Kandungan Asap Cair
2.3.1 Fenol

Senyawa fenol diduga berperan  sebagai  antioksidan  schingga  dapat
memperpanjang masa simpan produk asapan. Senyawa fenol yang berperan dalam
pembentukan flavor asap adalah guaikol (C;Hs0,), 4-metil guaikol (CyH,00;), dan 2.6-
dimetoksi fenol ((CH;0),CsH3OH) (gambar 1.) (Himawati, 2010). Menurut Girard

(1992), kuantitas fenol pada kayu sangat bervariasi yaitu antara 10-200 mg/kgp.

Beberapa jenis fenol yang biasanya terdapat dalam produk asapan adalah guaiakol dan

siringol. Senyawa fenol yang terdapat pada kayu umumnya hidrokarbon aromatik yang

ersiis + . . . . .
rsusun dari cincin benzena dengan sejumlah hidroksil yang terikat Senyawa-senyawa
. C

fenol juga dapat mengikat gugus-gugus lain seperti aldehid, keton

m asam, dan ester
(Maga, 1987), Lignin merupakan makromolekul d

alam kayu yang struktumya sangat

HO

—

/ o
\0 \

4-metil guaiko)

aikol, 4

Guaiako|

2,6-dimeloksi fenol

] b

4
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Gambar 2. Struktur ikatan kimia lignin

Senyawa fenol yang berperan dalam pembentukan flavor asap adalah fenol
dengan titik didih rendah. Meskipun senyawa-senyawa fenolat sangat berperanan di
dalam cita rasa asap tetapi bukan hanya konstituen asap saja yang terlibat, tetapi suatu
campuran kompleks nampaknya juga diperlukan untuk menghasilkan aroma dan cita
rasa produk asapan. Terdapatnya senyawa-senyawa lain dalam jumlah kecil seperti
karbonil, lakton dan lain-lain nampaknya dapat merubah cita rasa semula yang
diberikan oleh fenol (Girard, 1992).

2.3.2 Senyawa Karbonil

Senyawa karbonil dalam asap memiliki peranan pada pPewarnaan dan cita r
produk asapan, Golongan senyawa inj mempunyai aroma seperti
unik (Mutmainnah, 2010). Senyawa-senyawa karb

meliputi formaldehid (HCO), glikoaldehid (G,
(C4H,0,),

asa
aroma karame] yang
onil yang terdapat dj dalam asap cair
H;0,), metilglioksal (C3H,40,), diasetil

furfural (CsH,0,), aseton (CHJCOCH;) dan hidroksiaseton (CH;COCI 1LOH)

G . . .
(Gambar 3) (Himawati, 2019). Diantara Komponen karbonil ada 4 komponen yang
sangat Mmempengaruhi yaity glikoaldehi -

hid, metilglioksal, formaldehid dap aseton,

Dipindai dengan CamScanner
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Formaldehid Metilglioksal Furfural Diasetil
O
o\/\ < no\)k
OH ,
Glikoaldehid Aseton Hidroksiaseton

Gambar 3. Struktur Kimia formaldehid, glikoaldehid, metilglioksal, diasetil, furfural,
ascton dan hidroksiaseton,

Senyawa karbonil (aldehid dan keton) mempunyai pengaruh utama pada warna,
sedang pengaruhnya pada citarasa kurang menonjol. Warna produk asapan disebabkan
adanya interaksi antara karbonil dengan gugus amino (Girard, 1992). Kandungan
senyawa Karbonil dari berbagai jenis kayu bervariasi antara 8,56 - 15,23% dengan

variasi rata-rata  11,84% sedangkan untuk lempurung kelapa sebesar  13.28%
(Tranggono dkk, 1996).

2.3.3 Senyawa Asam

Asam-asam yang ada di dalam destilat asap cair adalah asam format (HCOOH)
asetat, propionat (C3He0,), butirat (C4Hg0,), valerat (CsHy00,), dan ‘
(CeH120;) (Gambar 4) (Himawati, 2010). Asa |

mempengaruhj flavor, pH,

isokaproat
M-asam yang berasal darj asap cair dapat

nggi. M
dengan feno| Stcara sinerpis e Tranggono dkk (1996) asam
kelarutan BIS memperbaikj aktivitas antib K €rsama
“noh dengan semakin tingg ateri. Asam Mempengaryhj
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Gambar 4. Struktu
valerat dan

jempunyai peranan sebagai antibakteri dan membentuk cita

Senyawa asam 1 " .

oduk asapan, aroma dan daya simpan produk. Senyawa asam ini antara lain asam

rasa produk ) ' s

fat, propionat butirat dan valerat (Mutmainnah, 2010). Keasaman asap cair dari
ascfa L

antara 4.27-11,39% dengan nilai rata-rata 6,58%, sedangkan
996).

berbagai kayu bervariasi
untuk tempurung kelapa sebesar 11,39 % (Tranggono dkk, 1

2.4. Pemanfaatan Asap cair
Asap cair yang diperoleh dari pirolisis grade 3 atau asap cair destilasi,

warnanya coklat pekat dan kandungan tar masih tinggi (Katja, dkk., 2008). Penggunaan
lain asap cair grade 3 ini antara lain: pada perkebunan karet, dapat digunakan scbagai
koagulan lateks dengan sifat fungsional asap cair atau sebagai pengganti asam formiat,
anti jamur, antibakteri, pertahanan terhadap rayap, penggumpalan lateks atau karet
mentah. Hasil penclitian Anshari, dkk., 2012 menyatakan bahwa asap cair yang mereka
peroleh dari pirolisis cangkang sawit dapat digunakan sebagai koagulan lateks dengan

kualitas yang lebih baik dibanding asam asetat maupun TSP. konsentrasi optimum asap
cair sebagai koagulan lateks sebesar 2,5%.

Dipindai dengan CamScanner



BAB 111
METODE PENELITIAN

3,1 Waktu dan Tempat

i i
' . .mber 2014 sampai dengan Januar
penelitian ini dilakukan pada bulan November 2014 samp

. . . o cavu vang dilakukan
5015, Asap cair diperoleh dari hasil samping produksi arang kayu yang

o S " (e Takisung Kabupaten
kelompok usaha arang *“Talasiana Desa Ranggang Kecamatan l'ak £ P

. 4 S S v y a *KS J l a 1

: i di , ‘empaki jarbaru.
lateks segar cair yang dipesan khusus dari petani di Daerah Cempaka Banj

- . . T , . . S
lf ' i " A L .“. pll (i“l] kn[‘(lll"l.,ﬂn (A1 m HE Lt(l' d( I kl v]l( n ﬁ nllll S1 as< I)

cair pada lateks dilakukan di Laboratorium Dasar Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru.

3.2. Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah peralatan gelas standar
laboratorium (Pyrex), pH-meter; neraca analitik, kertas saring, pipet ukur, buret, .

3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah asap cair dari, NaOH,
indikator fenolpthalein, H,C50s, cloroform dan NaSO, anhidrat.

3.3 Prosedur Kerja
3.3.1 Fraksinasi Asap Cair

332 Karakterisasj Asap Cair

Pengukuran PH asap cajr
Pengukuran PH asa

Dipindai dengan CamScanner



Annlisis kadar asam asetat asap cair

Anahsis kadar asam asetat asap coir dilakuban dengan metode titeasy asam basa
Sebanyak 5 mb asap cair diencerkan dengan akuades hingga mencapa volume 100 ml,
kemudian ditambahkan indikator pp. Larutan tersebut diticast denpgan NaOFEO1 M.
333 Uji Formulasi Asap Cair Sebapgai Koagulan Lateks

Ui formulasi asap cair sebagai koagulan lateks dilakukan langsung pada proses
penvadapan Karet.  Formula asap cair  dibuat  dengan mengencerkan asap  cair
mengeunakan air dengan variasi 0,62 5 1,25 5 2,50 ; 5,00 dan 10,00 % (v/v). masing,
masing formulasi diaplikasikan pada penyadapan karct scbapgai pengganti asam
format/asctat yang biasa digunakan scbapgai koagulan. Latcks yang diperoleh dianalisis
plastisitas, aroma dan tekstur dan warnanya.
3.4 Analisis Data

Data hasil analisis kadar asam asctat dan pH asap cair ditabulasi berdasarkan
fraksinya dan dibandingkan dengan hasil penclitian dari pencliti lain (referensi) yang
menggunakan metode pirolisis atau bahan baku yang berbeda. Data uji formulasi asap
cair sebagai koagulan lateks dibuat tabulasi hubungan konsentrasi asap cair denpan sifat
lateks yang diperoleh meliputi @ plastisitas, aroma dan penampakan fisik untuk

menentukan formula asap cair optimum scbagai koagulan lateks.

Dipindai dengan CamScanner



HAR IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

\sap cair yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil kondensasi

e keluar dari ¢ crobong tungku pembuatan arang di Desa Ranggang Kecamatan
asa Yany '
I'ak Kabupaten Tanah | aut (seperti terlihat dalam Gambar 5). Tungku arang vang
akisunyg . —e” ) ’
‘ kan ini kapasit wnva mencapal ' ton hasil arang tiap kali produksi. Kavu vang
digunaka apasi
\ ang ini adalah akar kayu ulin Hasil asap cair vang
digunakan dalam pembuatan aran '
» . ». 30 »

fiperoleh dan hasil kondensas: asap pada produksi arang ini berkisar o dari arang
L)

rad., 2014)

vang dihasilkan ( Tunaidi, «

Gambar 5. Tungku arang kayu Desa Ranggang yang dilengkapi instalasi pencair asap

4.1 Fraksinasi asap cair

Fraksinasi asap cair dilakukan dengan menggunakan perangkat alat destilasi

seperti vang terlihat dalam Gambar 6. Pemanas listrik yang digunakan diatur tingkat

pemanasannya agar suhu destilasi naik secara perlahan pada kondisi yang diinginkan.

Distilat yang menguap diembunkan dengan pendingin air es yang dialirkan pada pipa

kondensor. Distilat yang diperoleh ditampung pada wadah terpisah untuk fraksi < 95°C
95-105°C, 106-130°C, 131-160"C. Hasil fraksinasi asap cair yang diperoleh ditentukan

rendemennya(berdasarkan volume fraksinya) dan dianalisis aroma dan warna distilat

masing-masing fraksi asap cair seperti yang tercantum dalam Tabel 1.

Gambar 6. Fraksinasi asap cair dengan alat destilasi

10
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Tabel 1. Data prosentase, aroma dan warna distilat hasil fraksinasi asap cair
warna

Suhu  Volume Aroma

fraksi 'C_ (vield)
Sampel 500 mL

Larutan berwarna coklat

Bau khas asap cair tajam
kehitaman

<95 0 N
95-105 405 ml Bau asap khas asap cair Bening tidak berwarna
(81,0%)
106-130 34 ml Bau khas asap cair kuat Bening sedikit agak kuning
(6,8%)
131-160 9 ml Bau khas asap cair tajam Bening agak kuning kecoklatan
(1,8%)

Residu  (10,4%) Bau khas asap cair tajam Padatan berwarna hitam

Berdasarkan data Tabel 1. terlihat bahwa rendemen fraksinasi didominasi
fraksi suhu 95-105°C sebesar 81% (v/v). Fraksi ini diduga kuat didominasi oleh kadar
air dan berdasarkan konsentrasi asamnya sebesar 0,7 M Jjika dihitung sebagai asam
asetat fraksi ini hanya mengandung sekitar 4-5% (v/v) asam asetat. Fraksi suhu 106-130
°C sebesar 6,8% (v/v), berdasarkan konsentrasi asamnya sebesar 1,47 M, fraksi ini
mengandung sekitar 9-10% (v/v) asam asetat. Fraksi cair terakhir adalah fraksi suhu
131-160 °C, berdasarkan konsentrasinya sebesar 3,5 M, fraksi ini mengandung sekitar
21-22% (v/v) asam asetat.

4.2 Derajat keasaman dan kandungan asam asap cair
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p N ED fHasaIng annsing
I aburan derajat keasaman dan bandungn isann i gl
' e
A2 Dt hasdp
l"'“l g

fraksi amipy call

kst wanp el '"":,'"“"""" pll Kandungan asam
anhn distilasl ( () v . .
Sampel naap cinlt 20 = 4,
L N
§ 100%, ~ 3,08 0,706 M
045105 V2 .83
2% = 1,72
51 10 100% —~ 2,95 |, 468 M
o §% = 3,37
131-160 100% = 2,91 1,502 M
5% = 3,33
Residu .

Berdasarkan data hasil pengukuran pll dan kandungan asam pada asap cair
seperti terlibat dalam Tabel 2. Menunjukkan bahwa pH dan kandungan :n“.:nn pada asap
cair meningkat denpan meningkatnya subu fraksi asap cair. Akan tetapi gu:rbcdu;m' pH
antar fraksi tidak besar seperti perbedaan kandungan asam  yang mengindikasikan
bahwa asam yang terkandung pada asap cair merupakan asam lemah, Hal ini diperkuat
dengan data pHl asap cair yang telah diencerkan hingga 5 dan 2% tidak berbeda jauh
dengan pH fraksi asap cair sebelum  diencerkan. Destilasi asap cair cenderung

menurunkan pH asap cair karena terjadi peningkatan konsentrasi asam asetat dan kadar
fenol asap cair tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penclitian Fachraniah, ¢f al., 2009,
4.3 Formulasi asap cair sehagai koagulan dan penghilang aroma busuk lateks

Lateks terutama tersusun dari air dan di dalam

air tersebut terdapat 30 % karet
sebagai emulsi,

Lateks biasanya dibekukan dengan menambahkan

asam atau pupuk,
Hal ini menimbulkan bau busuk yang mence

mari lingkungan karena terjadi pemecahan

am yang bermutu bagus biasa dilakuk
anlembaran karet alam dalam

an bangunan yang besar dan teng
asap cair merupakan salal «

protein lateks, Untuk mendapatkan karet al

dengan cary mengangin-angink
“chingga diperluk

an
waktu yang lama
ga kerja yang banyak. Pemanfaatan
“alu cara yang, dapal digunakan untuk me

ersehut (Sari, el al., 2009). Dalam pencelitian ini dikaji formulasi

ngatasi masalah

asap cair yang sesuai

o Mtz
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- atan Cempaka Banjarbaru, |
: Kecamatan
pacrah

Januari

| atcks segar yang digunakan dalam penelitian ini ber

2015) dan dikumpulkan dalam jrigen. setelah selesa

asal dari petan; karet di
.ateks disadap pagi hari Raby (tanggal 28

segera dibawa ke

boratorium untuk diberi perlakuan Koagulasi menggunakan asap cair dan asam asetar
laboralt

dengan
(mcnggump
ks dan gumpalan lateks.

late

konsentrasi bervariasi. Akan tetapi lateks sebagian telah mengalami koagulas;

al) sebelum diberi perlakuan. Maka perlakuan diberikan terhadap cairan

Gumpalan lateks sebanyak 40 gram direndam dalam 50 mL larutan asap cair
J

am asectat dengan konsentrasi bervariasi. Sampel gumpalan lateks dianalisis
dan as

litasnya setiap hari berdasarkan parameter aroma, wama, plastisitas dan tekstur
kualitas .

selama 3 hari perlakuan.
Tabel 3. Data pengaruh penambahan asap cair dan asam asetat terhadap aroma
abel 3.

gumpalan lateks

24 jam

48 jam

72 jam

Perlakuan

1 jam
Aroma sedikit busuk

Aroma sedikit busuk
khas karet

Aroma busuk cukup
kuat khas karet

Aroma busuk cukup
kuat khas karet

Aroma sedikit busuk
khas karet

Aroma sedikit busuk
khas karet

Aroma sedikit busuk
khas karet

Control
khas karet
Asam Aroma sedikit busuk
teknis khas karet
Asap cair
0.62% Tidak ada aroma
busuk, ada sangat
sedikit aroma asap
cair
125% Tidak ada aroma
busuk, ada sangat
sedikit aroma asap
cair
250% Tidak ada aroma
busuk, ada sedikit
aroma asap cair
500% Tidak ada aroma
busuk, ada aroma
asap cair agak kuat
10,002 Tidak ada sroma
busuk, ada aroma

4sap cair Z
M‘L{m&“

&5tz
A

e

191

"

—

ada sedikit aroma
busuk, ada sangat
sedikit aroma asap
cair

ada sedikit aroma
busuk, ada sangat
sedikit aroma asap
cair

Tidak ada aroma

busuk, ada sedikit
aroma asap cair

Tidak ada aroma
busuk, ada aroma
asap cair agak kuat

Tidak ada aroma
busuk, ada aroma
asap cair menyengat

ada aroma busuk,
tidak ada aroma asap
cair

ada sedikit aroma
busuk, ada sangat
sedikit aroma asap
cair

Tidak ada aroma

busuk, ada sedikit
aroma asap cair

Tidak ada aroma
busuk, ada aroma
asap cair

Tidak ada aroma
busuk, ada aroma
asap cair agak kuat

Aroma sediki busuk
dan sedikiy asam

f:-mma sedikit bysyk
4N &sam cukup kyg

Aroma sedibit busyk
N asam cukup

Aroma sedikit busuk
dan sedikit asam

Aroma sedikit busuk
dan asam cukup kuyat
P Aroma sediki
busuk dan asam

~henyeng
—2ENgat o cukuE menyengat

13

ada aroma busuk,
tidak ada aroma asap
cair

ada sedikit aroma
busuk, ada sangat
sedikit aroma asap
cair

Tidak ada aroma

busuk, ada sedikit
aroma asap cair

Tidak ada aroma
busuk, ada aroma
asap cair

Tidak ada aroma
busuk, ada aroma
asap cair agak kuat

Aroma busuk dan
tidak ada aroma asam

Aroma sedikit busuk
dan asam cukup kuat

Tidak ada Aroma
busuk dan ada asam
cukup kuat

Aroma busuk dan
tidak ada aroma asam

Aroma sedikit busuk
dan asam cukup kuat
Tidak ada Aroma
busuk dan ada asam
cukup kuat

easlam
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data pada Tabel 3. terlihat bahwa perlakuan asap cair, asam
can data ] . i
Berdasarka digunakan petani karet untuk menggumpalkan lateks) dan asa
. biasa ¢ _ -
teknis (asam yang i timbulnya bau busuk dari gumpalan lateks. Penghamba
engurangl
asctat dapat m

. -4 ﬂ
ke PEm da kemampuan masing-masing dalam menghambat timbulnya arom
h pada
bcrpengﬂru

k i K /v) sudah
lan lateks. Perlakuan asap cair dengan konsentrasi 2,5% (v/v)
busuk gumpalan lateks.

um i i etat juga
d palan lateks. Konsentrasi asap cair dan asam as jug
busuk pada g

: . : i tidak ada

hambat timbulnya aroma busuk karet, dimana selama 3 hari tida -
am

- me'ng busuk karet. Sedangkan asam asetat butuh 10% (v/v) agar tida
sama sekali aroma

[ ‘ aru yailu
busuk i dengan mcnlmbulkan daroma
i oma khas getah karet, llUpUﬂ b
tlmbUl ar S
aroma asam yang rclativc kuat.

bel 4. Data pengaruh penambahan asap cair dan asam asetat terhadap warna
Ta . Da

gumpalan lateks

. 2 Jam 48 jam 72 Jﬂm
Perlakuan 1jam z kuningan putih kekuningan
kontrol putih bersih putih bersih putih kekuning —
, g : uningan
Asamtcknis  sama dengan Karet sama dengan Karet putih kekuningan L) (ke 8
control control
Asap cair L
062% Putih Hampir tidak Putih sedikitagak  Putih sedikit agak  Putih sedikit agak
berbeda dengan kecoklatan kecoklatan kecoklatan
warna control
1.25% Bagian luar Kkare Bagian luar karet Bagian luar karet Bagian luar karet
sedikit coklat (lebih putih sedikit putih sedikit putih sedikit
coklat dari 0,62%) kecoklatan kecoklatan kecoklatan
2,50% Bagian luar karet  Bagian luar karet Bagian luar karet Bagian luar karet
sedikit coklat (lebih putih sedikit putih sedikit putih sedikit
coklat dari 1,25%) keooklatax?(lebih kecoklatan (lebih kecoklatan (lebih
coklat dari 1,25%)  coklat darj 1,25%)  coklat dari 1,25%)
500% Bagi < i ;
S D SRS, et g
o 1 Sedixit coklat(lebih iki i
coklat dari 2,5%) coklat dari 2,55, coklat dari 3 30, sedikit coklat (Iebih
10,00% Bagian |yar karet

sedikit cok|aq (lebih
coklat darj 3%)

Asam asetat
1,00%,

Bagian Iyar karet
sedikit coklat (lebih
coklat darj %)

Bagian luar karet
sedikit coklgy (lebih
coklat darj %)

coklat darj 2,5%)

Bagijan |yar karet
sedikit cok]g (lebih
coklat darj 5%)

putih bersip ; .
putih bersjp, : .
5,00% : " putih bersih T
00%  putih bersih putih bersih Putih bere; putih bersip
0.00%  putiy bergi, .

putih bersjp,
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Berdasarkan data Tabel 4. Terlihat bahwa penambahan asam asetat mampu
erdas: a T¢ -
ateks tetap putih bersih baik dengan Konsentrasi 1, 5
mempertahankan wama gumpalan late pp | .
(v/v), sedangkan asam teknis yang digunakan tidak mampu menghambat
° )

maupun 10% _ » il
perubahan warna latcks menjadi agak kcku'nmgan samn's?puru 'wnmn txu s ld'llpd
perlakuan. Wama kuning ini kemungkinan dlscb:?bknn aktivitas mikroba dipermukaan
gumpalan lateks. Sementara perlakuan asap cair menyebabkan pc.rmuknan. lateks
berubah wamanya menjadi agak kecoklatan. Semakin tinggi konsentrasi asap cair yang
digunakan semakin coklat warma gumpalan lateks yang diberi perlakuan. Hal ini
disebabkan kandungan tar asap cair yang digunakan relative tinggi (asap cair yang
digunakan adalah asap cair yang tidak didestilasi).

Data analisis plastisitas dan tekstur gumpalan latcks menunjukkan tidak
adanya perbedaan antara latcks yang diberi perlakuan asam asetat, asap cair maupun
asam teknis dengan lateks yang tidak diberi perlakuan. Selama tiga hari perlakuan,
semua  gumpalan  karet yang awalnya relative kenyal dan agak lengket menjadi
semakin kakwmengeras dan kekuatan tarik meningkat. Hal ini kemungkinan karena

semua sampel gumpalan lateks terendam dalam larutan perlakuan (asam asetat/asap

cair/asam teknis maupun air saja) sehingga tingkat kestabilan polimer penyusun lateks
semakin mantap.

15
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ata pengaruh penambahan asap cair dan asam asetat terhadap aroma cairan

24 jam

48 jam

72 jam

Aroma busuk khas

Aroma busuk khas
getah karet

Aroma busuk khas
getah karet

getah karet
Aroma sedikit busuk
khas getah karet

Aroma sedikit busuk
khas getah karet

Aroma sedikit busuk
khas getah karet

Ada sedikit aroma
karet, ada sedikit
aroma asap cair

ada sedikit aroma
karet, ada sedikit
aroma asap cair

Tidak ada aroma
karet, ada sedikit
aroma asap cair

Tidak ada aroma
karet, ada aroma
asap cair cukup kuat

Tidak ada aroma
karet, ada aroma

asap cair cukup
menyengat

Ada aroma busuk
karet, ada sedikit
aroma asap cair

ada sedikit aroma
busuk, ada sedikit
aroma asap cair

ada sedikit aroma
busuk, ada sedikit
aroma asap cair

Tidak ada aroma
karet, ada aroma
asap cair cukup kuat

Tidak ada aroma
getah karet, ada
aroma asap cair
cukup kuat

Ada aroma busuk
karet, ada sedikit
aroma asap cair

ada sedikit aroma
busuk, ada sedikit
aroma asap cair

ada sedikit aroma
busuk, ada sedikit
aroma asap cair

Tidak ada aroma, ada
aroma asap cair
cukup kuat

Tidak ada aroma
getah karet, ada
aroma asap cair
cukup kuat

Tabel 5. D
lateks
_-"’_——-—'—_’_—_—"f
Control Aroma sedikit busuk
khas getah karet
Asam Aroma sedikit busuk
teknis khas karet (lebih
ringan dari control)
Asap cair
294 Tidak ada aroma

0,627 1 aret, ada sedikit
aroma asap cair
Tidak ada aroma

0,
1,25% karet, ada sedikit
aroma asap cair
Tidak ada aroma
0,
2,50% karet, ada sedikit
aroma asap cair
Tidak ada aroma
0/
00% karet, ada aroma
asap cair cukup kuat
Tidak ada aroma
0/

200 karet, ada aroma
asap cair cukup
menyengat

As.asetat
1.00% Tidak ada aroma
’ karet, bau asam
cukup lemah
5.00% Tidak ada aroma
’ karet, bau asam
cukup kuat
10.00% Tidak ada aroma

karet, bau asam
cukup menyengat

Tidak ada aroma
getah karet, bau
asam cukup lemah

Tidak ada aroma
getah karet, bau
asam cukup kuat

Tidak ada aroma
karet, bau asam
cukup menyengat

Tidak ada aroma
getah karet, bau
asam cukup lemah

Tidak ada aroma
getah karet, ada
sedikit bau asam

Tidak ada aroma
getah karet, bau
asam cukup kuat

Tidak ada aroma
getah karet, bau
asam cukup lemah

Tidak ada aroma
getah karet, ada
sedikit bau asam

Tidak ada aroma
getah karet, bau
asam cukup kuat

Data Tabel 5. Menunjukkan kemampuan asam asetat, asap cair dan asam

teknis dalam menghambat munculnya aroma busuk cairan lateks akibat aktivitas

mikroba pembusuk. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, baik asap cair, asam

asetat maupun asam teknis relative mampu menghambat aktivitas mikroba pembusuk

pada cairan lateks. Perlakuan asap cair dengan konsentrasi rendah 0,62-2,5% belum

O t‘ - - -
ptimal menghambat aktivitas mikroba pembusuk sedangkan perlakuan asam asetat 1 %

5 d' - . . .
udzh optimal menghambat aktivitas mikroba pembusuk. Hal ini berbanding terbalik

deng .
ngan perlakuan pada gumpalan lateks (data Tabel 3), dimana asap cair lebih optimal

daripad
pada asam asetat dalam menghambat aktivitas mikroba pembusuk.
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h b AS¢ i Sd setat lcrhadap warna cai an
» ar l)cndnlhahﬂn dep cair dan asam aset

‘abe a p(_ng I
ldb(,' (). l).’l!.

lateks —
_,_..__——"r—"‘ 1 jam 24 jam 48 jam 72 jam
s i di bawah cairan di bawah cairan di  bawah cairan
kontrol Larutan putih bening dan di atas bening dan di atas bening dan di atas
koagulan putih dgn koagulan putih dgn  koagulan putih dgn
bercak kuning bercak kuning bercak kuning )
; tih Larutan putih Larutan putih
“Asam teknis  Larutan putih Larutan pu
e di bawah cairan di bawah cairan di bawah.cairan di bawah_cairan
0,62% di agak bening, agak bening, agak bening,
' gakbedingaD i ditengah koagulan ditengah koagulan ditengah koagulan
ST :Jteihgdan di atas putih dan di atas putih dan di atas
foagulan warna koagulan warna koagulan warna
coklat muda coklat muda coklat muda
i i i i cairan
Ao agak beningdandi  agak bening, aga [ dit h koagulan
koagulan putih  ditengah koagulan ditengah kqagulan i ctnga ag
wlastoos putih dan di atas putih dan di atas putih dan di atas
koagulan warna koagulan warna koagulan warna
coklat muda coklat muda coklat muda
di bawah cairan di bawah cairan di bawah cairan di bawah.caira.n
2,50% agak bening, di agak bening, di agak bening, di agak bening, di
tengah koagulan tengah koagulan tengah koagulan ' tengah ko?gulan |
warna putih dan di warna putih dan di warna putih dan di warna putih dan di
atas koagulan coklat  atas koagulan coklat  atas koagulan coklat  atas koagulan coklat
sangat muda agak kehitaman agak kehitaman agak kehitaman
5.00% di bawah cairan di bawah cairan di bawah cairan di bawah cairap
’ agak bening, di agak bening, di agak bening, di agak bening, di
tengah koagulan tengah koagulan tengah koagulan tengah koagulan
warnaputihdandi  warpa putihdandi  warnpa putih dan dj warna putih dan di
atas koagulan coklat  atas koagulan coklat  atas koagulan coklat  atas koagulan coklat
muda kehitaman kehitaman kehitaman
10,000 dibawah cairan di bawah cairan di bawah caijran di bawah cairan
gah koagulan

: . ° tengah koagulan
warmnaputihdandi  warna putih dan di warna putih dan dj warna putih dan dj

ata; koagulan coklat atas koagulan coklat atas koagulan coklat  atas koagulan coklat
muda i i
— kehitaman kehitaman kehitaman
100% g bawah cairan

di bawah cairan di bawah caj i :
bening dan gi atas bening dan dj atas e di bawah calran

bening dan diat i

koagula . as bening dan g ata

Bulan putih koagulan putih koagulan Putih agak koagulan putih agsak
kekuningan

5,00% Larutan putp kekuningan

di bawah Cairan
benlng dan di atas

koagulan pytih
10,0er, Larutan putih

di bawah Cairan
bening dan g; atas
koagulan pytih

di bawah cairan
bening dan dij atas
koagulan pytih

Llarutan putih Larutan putih Larutan putih
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Adanya perkembangbiakan mikroba pada cairan lateks salah satu ditunjukkan

olch munculnya warna kuning akibat aktivitas mikroba menguraikan bahan organi
2 ah: anic

srhi v dalam cairan lateks. Data Tabe o1 rrd el
yang terkandung dalam cairan latcks. Data Tabel 6. Menunjukkan bahwa perlakuan

asap cair, asam asctat dan asam teknis mampu menghambat munculnva wama Kuning

ceperti yang terjadi pada sampel tanpa perlak Ak
seperti yang terjadi pada sampel tanpa perlakuan. Akan tetapi perlakuan dengan asap

cair vang dilakukan menyebabkan cairan dan koagulan yang terbentuk berwarna coklat
. am: .

kehitaman. Hal ini disebabkan Kandungan tar dari asap cair yang relative tinggi
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BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan bahwa :

I. Fraksi dan karakteristik asap cair yang dihasilkan dari tungku arang desa ranggang

dengan bahan baku akar kayu ulin adalah sebagai berikut -

Suhu  Rendemen pH _ Kandurié?m asam
fraksi 'C (% v/v) o (Molar)
Sampel - 2% = 4,73 0,825

<95 0 - -
95-105 81,0 100% = 3,08 0,706
2% =372
106-130 6,8 100% = 2,95 1,468
131-160 1,8 100% =291 3,502
2,

Formulasi optimal asap cajr sebagai penghambat aktivitas mikroba pada koagulan
lateks dengan parameter aroma dan w

ama adalah konsentrasj asap cair 2,5%, (v/v)

Dipindai dengan CamScanner
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RINCIAN BIAYA : exdii
|1 Pembelian Bahan danjcra atan Penell ian
ll\toL Nama Bahan | Volume Bn 'a Sqtuan Rp) | Biaya )_'j
1. | Asap cair T 10 fiter | 25.000/liter} 250.000,00 |
3 [NaOH —{ 30 gram | ____5.000/ gram ~7100.000.00
3. | Asam asctal T 20mL 10.000/mL |___200.000.00
3 [H:C:0s — 10g | 15.000/g | __150.000.00
5. | Wadah plastik | 2pack 50.000/pack | 100 7100.000,00 |
6. | Aluminium foil | pack ____JQP_OE_ I 75.000, 00
7. | Baskom 1 buah 50.000/buah 50.000,00 |
. |Baskom
8. | Indicator 10 mL 3.000/r-nL ____}_(_)_Q_O_Q()O
9. | Akuades 20 Liter M____ZQ—MO_
Total 1.025.000,00
1.2 Sewa Alat B . 1
No Alat Biaya (R
1. | scperangkat alat distilasi (5 “hari@ 15. 000) 75.000,00
2. | Alat Gelas - il 35.000,00
3. H meter 2 hari - 100.000,00
4. | Biaya pemeliharaan lab. (" 2 bln @ 40. 0.000) 80.000,00
Total B 290.000,00
1.3 Uji Formulasi asap cair sebagai koagulan lateks
komponen ~__biaya (Rp)
Lateks segar cair (5 liter) pesanan khusus 500.000,00
Tenaga pembantu uji 250.000,00
Total ] — 750.000,00
1.4 Honor Peneliti
|_No Peneliti Honor (Rp)
| L Ketua Peneliti 250.000,00
l 2. Anggota Peneliti @ Rp. 200.000,00 x 2 orang 400.000,00
- Total 650.000,00
F.S Pelaporan
No Uraian =
B
1. ATK Pembuatan laporan iaya (Rp)
85.000,00
2. | Penggandaan laporan 100.000,00
3. | Penjilidan laporan S
Total 100.000,00
285.000,00
L6 Rekapitulasi Biaya -
s Uraian -
1. | Bahan Penelitian Biaya (Rp)
2. | Sewa Alat 1.025.000,00
3 Uji F : : - 290.000,00
i HJ(;no?'rg:al::E: iasap cair sebagai koagulan lateks 750.000,00
5 | Pelaporan 650.000,00
Total Biaya 285.000,00
3.000.000,00
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2 ORGANISASI PELAKSANA

1. Ketua Peneliti
a. Nama : Ahmad Budi Junaidi, S.Si, M.Sc
b. NIP/Pangkat/Golongan :197603042001121003/Penata Tk.1/111d
c. Fakultas/Program Studi : MIPA/Kimia
d. Perguruan Tinggi : Universitas Lambung Mangkurat

¢. Bidang Keahlian : Kimia Anorganik

2. Anggota Peneliti (1)
a. Nama : Dr. Abdullah, S.Si, M.Si
b. NIP/Pangkat/Golongan : 19680807199403 1006/Pembina TK. I/IV-b
¢. Fakultas/Program Studi : MIPA/Kimia
d. Perguruan Tinggi : Universitas Lambung Mangkurat
¢. Bidang Keahlian : Kimia Fisika
J. Anggota Peneliti (2)
a. Nama : Dwi Rasy Mujiyanti, S.Si, M.Si
b.  NIP/Pangkat/Golongan : 198105162008012023/Penata MudaTk.I/111-b
¢. Fakultas/Program Studi: MIPA/Kimia
d. Perguruan Tinggi : Universitas Lambung Mangkurat
Bidang Keahlian : Kimia Anorganik/Lingkungan
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L plastisitas |

———

Keadaan
Awal
Relative
clastis

:am sctelah perlakuan terhadap gumpalan lateks
' h

Aroma

khas getah karet, ada sangat
sedikit aroma asap cair

_Parameter kualitas laieks

ada sedikit aroma busuk

ada sedikit aroma busuk
Khas getah karet, ada sangat
“sedikit aroma asap cair

Tidak ada aroma busuk
Khas getah karet, ada sedikit
aroma asap cair

1,25%)

Tidak ada aroma busuk
khas getah karet, ada aroma
asap cair agak kuat

dari 2,5%)

| Tidak ada aroma busuk
khas getah karet, ada aroma
asap cair menyengat

berwarna coklat (lebih
coklat dari 5%)

Bagian luar karet sedikit |
berwarna coklat(lebih coklat

Bagian luar karet sedikit

e Tl

| Putih sedikit agak [ Keadaan |
kecoklatan awal

: liavkenyal
Bagian luar karet putih sulit diiris
sedikit berwarna kecoklatan dan padat
dengan

Bagian luar karet putih kandungan
sedikit berwarna air cukup
kecoklatan(lebih coklat dari | tinggi

Paduan Aroma sedikit
busuk khas getah karet dan
sedikit asam

Wamanya sama dengan
karet tanpa perlakuan

Paduan Aroma sedikit
busuk khas getah karet dan
asam relative kuat

Wamanya sama dengan
karet tanpa perlakuan

Paduan Aroma sedikit
busuk khas getah karet dan
asam cukup menyengat

Warnanya sama dengan
karet tanpa perlakuan

Aroma sedikit busuk khas
karet

Wamanya sama dengan
karet tanpa perlakuan

Aroma busuk cukup kuat

khas karet

Warna putih bersih

24 jam setelah perfakuan
Perlakuan Parameter kualitas cairan lateks
terhadap lapisan aroma warna
cairan
lateks
Asap cair
0.63 % terbentuk tiga Ada sedikit aroma getah | di bawah cairan agak bening, ditengah
lapisan karet, ada sedikit aroma koagulan putih dan di atas koagulan
asap cair warna coklat muda
1,25% terbentuk tiga ada sedikit aroma getah di bawah cairan agak bening, ditengah
lapisan karet, ada sedikit aroma koagulan putih dan di atas koagulan
asap cair warna coklat muda
2.50% Tcr:bentuk liga | Tidak ada aroma getah di bawah cairan agak bening, di
lapisan karet, ada sedikit aroma tengah koagulan warna putih dan di
LW_ . asap cair alas koagulan coklat agak kehitaman
| . Ter_bentuk tiga | Tidak ada aroma getah di bawah cairan agak bening, di
| lapisan karet, ada aroma asap cair | tengah koagulan warna putih dan di
bt | cukup kuat atas koagulan coklat kehitaman
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————TTidak ada aroma getah di bawah cairan agak bening, di i
=T Terbentuk 1iga karet, ada aroma asap cair | tengah koagulan warna putih dan dj
[710,00% Japisan cukup menyengat atas koagulan coklat kehitaman

_———"‘H—_—-————-’_k—_.———_
Asam Lo S — i m——— - , —]
ggd__,_w?——r otuk dua | Tidak ada ammn‘gctah :n ba“iah Lmlr;n bening dan di atas
L.00% lapisan yang karet, bau asam cukup oagulan puti
™ lemah
’_,,Ai% : ,J:sdu, T'idak ada aroma getah di bawah cairan bening dan di atas
5.00% l:psin yang karet, bau asam cukup koagulan putih
up iclas kuat = ‘ ]
S #ﬂ terbentuk | Tidak ada aroma getah Larutan putih
10.00% Japisan karet, bau asam cukup
menyengat
“wknis | Tidak terbentuk | Aroma sedikit busuk khas | Larutan putih
- lapisan getah karet (lebih ringan
dari control)
Terbentuk dua | Aroma busuk khas getah | di bawah cairan bening dan di atas
i lapisan karet koagulan putih dengan bercak kuning
L

48 jam setelah perlakuan terhadap gumpalan lateks

Perlakuan Parameter kualitas lateks
plastisitas | Aroma warna tekstur
Asap cair | Keadaan
0.63 % Awal ada aroma busuk khas getah | Putih sedikit agak Keadaan
Relative | karet, tida ada aroma asap kecoklatan awal
elastis cair liavkenyal
1.25% ada sedikit aroma busuk Bagian luar karet putih sulit diiris
khas getah karet, ada sangat | sedikit berwarna kecoklatan | dan padat
sedikit aroma asap cair dengan
2.50% Tidak ada aroma busuk Bagian luar karet putih kandungan
khas getah Kkaret, ada sedikit sedikit berwarna kecoklatan | air cukup
aroma asap cair (lebih coklat dari 1,25%) tinggi
5,00% Tidak ada aroma busuk Bagian luar karet sedikit
khas getah karet, ada aroma | berwarna coklat(lebih coklat
asap cair dari 2,5%)
10,00% Tidak ada aroma busuk Bagian luar karet sedikit
khas getah karet, ada aroma berwarna coklat (lebih
asap cair agak kuat coklat dari 5%)
Asam
asetat
1,00% Aroma busuk khas getah Wamnanya putih bersih
karet dan tidak ada aroma
asam
5.00% Paduan Aroma sedikit Warnanya putih bersih
busuk khas getah karet dan
asam relative kuat
10,00% Tidak ada Aroma busuk Warnanya putih bersih
khas getah karet dan asam
cukup kuat
teknis Aroma sedikit busuk khas Warnanya sama dengan
karet karet tanpa perlakuan
kontrol Aroma busuk cukup kuat Warna putih kekuningan
khas karet
Data doublet
28
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—

{',‘-&MU‘" | .I_u;\i’.\ll" aroma

lapisan

ir | ——
%‘?{!“" terbentuk tiga
.06

. il —

s s

Ada aroma busuk g&?
karet, ada sedikit aroma

ST L L e

ada sedikit aroma busuk

“Parameter kualitas cairan aeks
T STSENUUN KRGV Sitn S

ditengah koagulan putih dan di

| di bawah cairan agak bening, |

| atas koagulan wama coklat muda

—s%oa | terbentuk liga

lapisan

getah karet, ada sedikit
aroma asap cair

di bawah cairan agak bening,
ditengah koagulan putih dan di
atas koagulan warna coklat muda

> 50% Terbentuk tiga

lapisan

ada sedikit aroma
busukgetah karet, ada

sedikit aroma asap cair

di bawah cairan agak bening, di
tengah koagulan warna putih dan

di atas koagulan coklat agak
kehitaman

5.00% | Terbentuk tiga

Tidak ada aroma getah
karet, ada aroma asap
cair cukup kuat

di bawah cairan agak bening, di

tengah koagulan warna putih dan
di atas koagulan coklat kehitaman

lapisan
10,00% Terbentuk tiga
lapisan
Asam Lo S
asetat

dak ada aroma getah

Karet, ada aroma asap
cair cukup kuat

di bawah cairan agak bening, di
tengah koagulan warna putih dan
di atas koagulan coklat kehitaman

1.00% Terbentuk dua

lapisan yang cukup
jelas

T'dak ada aroma getah

Karet, bau asam cukup
lemah

di bawah cairan bening dan di
atas koagulan putih agak
kekuningan

5.00% Terbentuk dua

lapisan yang cukup

Tidak ada aroma getah | di bawah cairan bening dan di

karet, ada sedikit bau

atas koagulan putih

jelas asam
10,00% Tidak terbentuk Tidak ada aroma getah Larutan putih
lapisan karet, bau asam cukup
kuat
teknis Tidak terbentuk Aroma sedikit busuk Larutan putih
lapisan khas getah karet (lebih
ringan dari control) : ]
kontrol Terbentuk dua Aroma busuk khas getah | di bawah cairan bFnlng dan di
lapisan karet atas kongul_an putih dengan
bercak kuning

72 jam setelah perlakuan terhadap gumpalan lateks

i ki
Perlakuan Parameter kualitas lateks _—
plastisitas | Aroma warna
0.63 :;lil' '.iwal ada aroma busuk khas getah Putih sedikit agak kecoklatan l(::ld.m
y _ ;
P;ela%ive l;:“rd.. tida ada aroma asap Ll:]w:?ﬁ
elastis : . o
ikit aroma busuk Bagian luar karet puti
P k‘:ls‘:t:: karet, ada sangat | sedikit berwama kecoklatan | dan padat
arom cair dengan
2.50% ”diﬂdakﬁtudl .r:m'sgu!uk Bagian luar karet putih kandungan
getah karet, ada sedikit | sedikit berwarna kecoklatan llf cukup
m’m asap cair (lebih coklat dari 1,25%) tinggi
Tidak ada aroma busuk Bagian luar karet sedikit
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| Khas getah karel, ada aroma | berwarna coklat(lebih coklat | 7

) 0

asap caur _lh\rl f.\ o) et i
| hidak ada aroma busuk Bagian luar karet sedikit
i khas getah karet, ada aroma | berwarna coklat (lebih coklat

asap cair agak kuat dari 5%)

Aroma busuk Khas getah Warnanya putih bersih

karet dan tidak ada aroma

asam Ll e
‘ Paduan Aroma sedikit Wamnanya putih bersih

busuk Khas getah karet dan
asam relative kuat » =
l'idak ada Aroma busuk Warnanya putih bersih
khas getah karet dan asam
cukup kuat

Aroma sedikit busuk khas Wamnanya sama dengan karet

karet Shpspeiskun .
Aroma busuk cukup kuat Warna putih kekuningan
khas karet

doubl:'l

setelah perlakuan

—

Ve Jgfn@iﬁj@xalilas cairan lmcks_
S )
\
l

lapisan aroma

warna

—y

terbentuk tiga lapisan |

Ada aroma busuk getah Karet, |

di bawah cairan agak bening,
ada sedikit aroma asap cair

ditengah koagulan putih dan di

s TUE atas koagulan warna coklat muda

terbentuk tiga lapisan | ada sedikit aroma busuk di bawah cairan agak bening,

getah karet, ada sedikit aroma ditengah koagulan putih dan di

| asap cair atas koagulan wamna coklat muda
ada sedikit aroma busuk di bawah cairan agak bening, di

getah karet, ada sedikit aroma tengah koagulan warna putih dan
asap cair

Terbentuk tiga lapisan

di atas koagulan coklat agak
L3 = e kehitaman
Terbentuk tiga lapisan | Tidak ada aroma getah karet, | di bawah cairan agak bening, di |
ada aroma asap cair cukup tengah koagulan warna putih dan
kuat di atas koagulan coklat kehitaman
Terbentuk tiga lapisan

Tidak ada aroma getah karet, | di bawah cairan agak bening, di
ada aroma asap cair cukup tengah koagulan warna putih dan
| kuat 7 ___| di atas koagulan coklat kehitaman

Terbentuk dua lapisan

Tidak ada aroma getah karet, | di bawah cairan bening dan di
L yang cukup jelas bau asam cukup lemah atas koagulan putih kekuningan
: Terbentuk duga lapisan | Tidak ada aroma getah karet, | di bawah cairan bening dan di
| 78 cukup jelas ada sedikit bau asam atas koagulan putih
'lnd.ak terbentuk Tidak ada aroma getah karet, | Larutan putih
—opisen | bau asam cukup kuat E———
11;;:" terbentuk Aroma sedikit busuk khas | Larutan putih N
<E : karet (lebih ringan dr control)
et \COIN NINgAN
chbcmpmn Aroma busuk khas getah di bawah cairan bening dan di
4 L karet atas koagulan putih dengan
——— s b bereak kuning
30
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